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A. Pengertian Evaluasi
1. Pengertian evaluasi

I stilah evaluasi berasal dari b a h :
Dalam buku essentials of educational evaluation karangan edwind wand
dan Gerald W. brown dikatakan bahwa: evaluation r&fethe act or
prosess to determining the value of somethibadi menurut Wand dan
Brown sebagaimana yang dikutip oleh Nurkancana dan Sumartana,
evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai
dari pada sesuatu. Sesuai dari pentdépaebut dapat diartikan sebagai
suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai segala sesuatu
dalam dunia pendidikan atau segala sesuatu yang ada hubungannya dengan
dunia pendidikar.

Sedangkan menurut Wiersma damslJsebagaimana yang dikutip
oleh Aunurrahman berpendapat bahwa evaluasi adalah suatu proses yang
mencakup pengukuran dan mungkin juga testing, yang juga berisi
pengambilan keputusan tentang nilai. Pendapat ini sejalan dengan
pendapat arikunto yang menyatakan bahwa evaluasi merugelg&atan

mengukur dan menilai. Kedua pendapat diatas satgulesit menyatakan

! WayanNurkancana Dan Sunartarivaluasi Pendidikan ( SurabayaUsaha Offset Printing
1982) 1.



bahwa evaluasi memiliki cakupan yang lebih luas dari pada pengukuran
dan testind.

Jika kita cermati kembalidmponerkomponen pembelajaranjtg
menemukan bahwa evaluasi meakan salah satu komponen sistem
pendidikan atau pembelajaran. Oleh sebab itu kemampuan guru
melaksanakan evaluasi secara tepat akan memberikan pengaruh bagi
peningkatan kualitas pembelajaran.

Secara khusus dalam konteks pembelajaran di kelas, penilaian
dilakukan untuk mengetahui kemajuan dan hasil belajar peserta didik,
mendegnosis kesulitan belajar, memberikan umpan balik atabapean
proses belajar mengajdan penentuan kenaikan kelaselalui penilaian
dapat di peroleh informasi yang akurat tentangnyelenggaraan
pembelajaran dan keberhasilan peserta didik, guru serta proses
pembelajaran itu sendiri.

2. Tujuan evaluasi

Dalam setiap kegiatan evaluasi, langkah pertama yang harus
diperhatikan adalah tujuan evaluasi. Penentuan tujuan evaluasi sangat
berganting dengan jenis evaluasi yang digunakan. Bila tidak, maka guru
akan mengalami kesulitan merencanakan dan melaksanakan evaluasi.

Tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui keefektifan

dan efisiensi sistem pembelajaran, baik yang menyangkut ¢getipran,

2 AunurrahmanBelajar Dan Pembelajaran. ( Bandung, Alfabeta, 2013)04-205.
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materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan maupun sistem
penilaian itu sendiri.

Secara umum evaluasi bertujuan untuk melihat sejauh mana suatu
program atau suatu kegiatan tertentu dapat mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Secara spekifevaluasi memiliki banyak tujuadan manfaat
karena itu menurut Reece danaler sebagaimana yang dikutip
Anurrahman terdapat beberapa alas mengapa evaluasi harus
dilakukan,yaitd:

a. Memperkuakegiatan belajar

b. Menguji pemahaman dan kemampuan siswa

c. Memastikan pengetahuan prasyarat yang sesuai
d. Mendukung terlaksananya kegiatan pembelajaran
e. Memotivasi siswa

f.  Memberiumpan balik bagi siswa

g. Memberi umpan balik bagjuru

h. Memelihara standar mutu

i. Mencapai kemajuan proses dan hasil belajar

J.  Memprediksi kinerjgpembelajaran selanjutnya

k. Menilai kualitas belajar

Sedangkan tujuan utama melakukan evaluasi dalam proses belajar
mengajar menurut Hamdani adalah mendapatkan informasi yang akurat

mengenai tingkat pencapaian tujuan intruksional oleh siswa sehingga dapat

3 Ibid. 209210
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diupayakan tindakan lanjutnya. Tindak lanjut termaksud merupakan fungsi

evaluasi dan dapat berupa:

a. Penempatan pada tempat yang tepat

b. Pemberian umpan balik

c. Diagnosis kesulitan belajar siswa

d. Penentuan kelulusdn.

3. Fungsi evaluasi dalam pendidikan

Evaluasi dalambidang pendidikan dan pengajaran memiliki beberapa

fungsi sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui tarap kesiapan dgrada anakanak untuk
menempuh suatu pediikan tertentu. Artinya apakabeorang anak
sudah cukup siap untuk diberikan pendidikan tertentu atau belum.
Kalau seorang anak sudah siap untuk diberikan pendidikan tertentu,
maka pendidikan dapat segera kita lakukan. Kalau belum siap maka
sebaiknya pemberigmendidikan kepada anakrsebut kita tunda dulu.
Sebab memberikan pendidikan kepada anak yang belum siap
menerimanya tidak akan memberikan hasil yang diharapkan.

b. Untuk mengetahupendidikan yang telah dilaksanakan. Apakah hasil
yang dicapai sudah sesuai dengan yang diharapkameian. Kalau
belum maka perlu dicari faktor apakah kiranya yang menghambat
tercapainya tujuan tersebut. Dan selanjutnya dapat dicari jalan untuk

mengatasinya.

* Hamdani dasar-dasar kependidikan. (Bandung:Cv Pustaka Setj@011),hal 114.
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c. Untuk mengetahui apakah suatu mata pelajaran yang kita ajarkan dapat
kita lanjutkan dengan bahg@ang baru ataukah kita harus mengulangi
kembali baha-bahan pelajaran yang telahadipu. Dari hahal
evaluasi yang kita lakukarkita akanmengetahui apakah anakak
telah cukup menguasai bahan pelajaran yang telah lampau atau belum.
Kalau secara anaknak secara keseluruhan telah mencapai nilai yang
cukup baik dalam evaluasi yang kita lakukan, maka itu berarti-anak
anak telah menguasai pglran yang telah lampau secara matang dan
siap menerima pelajaran bafebaliknya apa bila hasil evaluasi yang
telah kita lakukan memberikan gambaran bahwa -amak belum
matang dalam pelajaran yang lampau, maka kita perlu mengulangi
pelajaran yang langu.

d. Untuk mendapatkan bahan informasi dalam memberikan bimbingan
tentang jers pendidikan atau jenis jenjang@ng cocok untuk anak
tersebut. Dengan evaluasi yang kita lakukan dapat kita ketahui segala
potensi yang dimiliki oleh anak. Berdasarkan pot@asensi yang
dimiliki seorang anak dapat diramalkan jurusan apakah yang paling
cocok untuk anak tersebut di kemudian hari. Dengan jalan ini dapatlah
dihindari adanya salah pilih dalam penentuan jurusan. Dan demikian
dapat pula dihindari pembuangan biaya yaimgsia karena pilihan
yang tidak tepat.

e. Untuk mendapatkan bahdrahan informasi menentukan apakah

seorang anak dapat dinaikkeedalam kelas yang lebih tinggi ataukah
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harus mengulang di kelas semula. Apabila berdasarkan hasil evaluasi
dari sejumlah bahapelajaran yang kita berikan seorang anak telah
memenuhi syaragyarat minimal untuk dinaikkan ke dalam kelas yang
lebih tinggi maka anak tersebut dapat kita naikkan. Tetapi apabila
syarat minimal tersebut belum dipenuhi maka anak tersebut harus
ditinggalkan pada kelas semula.

Untuk membandingkan apakah prestasi yang telah dicapai oleh anak
anak sudah sesuai dengan kapasitasnya atau belum. Kalau seorang
anak dalam suatu kecakapan mencapai prestasi yang lebih rendah dari
kapasitasnya, maka perlu dicari fakfaktor penghambatnya, untuk
selanjutnya dapatlah diadakan reméelihadap anak tersebut, sehingga

ia bisa mencapai prestasi sesuai dengan kapasitas yang ada padanya.

. Untuk menafsirkan apakah seorang anak telah cukup matang untuk
kita lepaskan ke dalam msyarakat atau untuk melanjutkan ke lembaga
pendidikan yang lebih tinggi. Apabila berdasarkan hasil evaluasi yang
kita lakukan selama priode pendidikan tertentu anak mencapai hasil
yang baik maka dapat kita anggap bahwa anak tersebut oukang

untuk dilgpas ke dalam masyarakat atau untuk melanjutkan ke lembaga
pendidikan yang lebih tinggi.

. Untuk mengadakareteksi agamendapatkan calecalon yang paling
cocok untuk suatu jabatan atau suatu jenis pendidikan tertentu, maka

perlulah diadakan seleksi terhadaara calon yang melamar.
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i. Untuk mengetahui taraf efisiensi metode yanguiiakan dalam
lapangan pendidikan. Dalam proses pendidikan kita selalu dberus
untuk mencapai hasil yarmik Untuk mencapai hasil yang baik maka
kita harus berusaha mengunakanadetang baik puld

4. JenisEvaluasi Pembelajaran
Sebagai suatu program, evaluasi pembelajaran dibagi menjadi
empatenis yaitu:

a. Evaluasiformatif adalah evaluasi yang dilaksanakan pada akhir
program belajar mengajar untuk melihat tingkat keberhasilesepr
belajar mengajar itu sendiri.

b. Evaluasisumatif adalah evaluasi yang dilakukan pada akhir unit
program, yaitu akhir program dan akhir tahun. tujuannya adalah
untuk melihat hasil yang dicapai oleh para siswa, yaefierapa
jauh tujuartujuan kuikuler dkuaslai oleh para siswa. Penilaian ini
berorientasi kepada produk, bukan kepada proses.

c. Evaluasidiagrostik adalah evaluasi yang bertujuan untuk melihat
kelemaharkelemahan siswa dan faktpenyebabnya. Penilaian ini
dilaksanakan untuk keperluan nibingan belajar, pengajaran

remidial, menemukan kastssus dll.

5WayanNurkancana Dan Sunartarivaluasi Pendidikan ( Surabayalsaha Offset Printing
1982)hal 3-6.
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d. Evaluasi penempatan adalah evaluasi yang dilaksanakan untuk
keperluan menempatkan siswa dalam situasi belajar mengajar yang
sesuai dan tepat sesuai dengan kemampuan dan bakatnya.

5. Manfaathasl evaluasi
Untuk melihat pemanfaatan hasil evaluasi secara komprehensif, dapat
ditinjau dari berbagai pihak yang berkepentingan, yaitu.
a. Bagi peserta didik, hasil evaluasi dapat dimanfaatkan untuk:
1). Membangkitkan minat dan motivasi belajar.
2). Membentuk sikap yang positif terhadap belajar dan pembelajaran.
3). Membantu pemahaman peserta didik menjadi lebih baik.
4). Membantu peserta didik dalam memilih metode belajar yang baik
dan benar.
5). Mengetahui kedudukan peserta didik di dalam kelas.
b. Bag guru, hasil evaluasi dapat dimanfaatkan untuk:
1) Promosi peserta didik
2) Mendiagnosis peserta didik yang memiliki kelemahan atau
kekurangan, baik secara perseorangan maupun kelompok.
3) Menentukan pengelompokan dan penempatan peserta didik
bedasarkan prestasiasingmasing.
4) Feedback dalam melakukan perbaikan terhadap sistem

pembelajaran.

6 Sulistyorini,Evaluasi Pendidikan ( YogyakartaTeras 2009) 89-92.
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5) Menyusun laporan kepada orang tua guna menjelaskan

pertumbuhan dan perkembangan peserta didik.

6) Dijadikan dasar pertimbangan dalam membuat perencanaan

pembelajaran.

7) Menentukan erlu tidaknya pembelajaran remedial.

c. Bagiorang tua, hasil evaluasi dapat dimanfaatkan untuk:

1). Mengetahui kemajuan belajar peserta didik.

2). Membimbing kegiatan belajar peserta didik di rumah.

3). Menentukan tindak lanjut pendidikan yang sesuai dengan
kemampuan anaknya.

4). Memprakirakankemungkinan berhasil tidaknya anak tersebut
dalam bidang pekerjaannya.

d. Bagi administrator sekolah, hasil evaluasi dapat dimanfaatkan untuk:

1). Menentukan penempatan peserta didik.

2). Menentukan kenaikan kelas.

3). Pengelompokan peserta didik di sekolah mengingat terbatasnya
fasilitas pendidikan yang tersedia serta indikasi kemajuan peserta
didik pada waktu mendatarg.

6. Teknikevaluasi
Secara garisbesar, teknik evaluasi yang gdinakan dapat

digolongkan menjadi duaawcam, yaitu:

’ ZaenalArifin, Evaluasi Pembelajaran(Bandung: Pt Remaja RosdakaB@il6) 288-289.
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a. Teknik tes
Istilah tes dari kata testum suatu pengertian dalam prancis kuno
yang berarti piring untuk menyisihkan logdogam muliadari benda
benda lain seperti pasibatu dan sebagainya. Menurubvdn, di
dunia pendidikan, khususnya sklolah tes banyak digunakan untuk
mengukur prestasi belajar peserta didik dalam domain kognitif, seperti
pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan évaluasi
Hal ini bahwa tes mempunyai makna tersendiri dalam dunia
pendidikan khususnya dalgmmoses pembelajaran.
1). Testertulis
Tes tertulis merupakan tes yang dilakukan secara tertulis baik
pertanyaan maupun jawabannya. Tes tertulis ini dapatnakgn
secara individu maupun laghpok.
Menurut Anas dalam melaksanakan tes tulis ini ada begbetzal yang
harus diperhatikan
a. peserta tes harus mendapatkan ketenangan dalam mengerjakan sal
tes
b. ruang tes yang digunakan harus cukup luas agar tidak berdesak
desakan
c. ruang tes yang digunakan sebaiknya memiliki pencahayaan yang

baik

® Novan Ardy Wiyani.Desain Pembelajaran Pendidikan ( YogyakartaAr-Ruzz Media 2013),
183.
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d. dalam ruangan tes hendaknya terdapattalsehingga peserta tes
tidak harus menggunakan kakinya sebagai alas tes

e. pelaksanaan tes sebaiknya dilakukan secara bersamaan

f. dalam mengawasi jalannya tes, pengawas hendaknya berlaku wajar

g. sebelum dimulainya teshendaknya sudah ditentukan terlebih
dahulu sanksi yang dapat dikenakan kepada peserta yang berbuat
curang

h. sebagai bukti mengikuti tes, harus disiapkan daftar hadir yang
harus ditandatangani leh peserta tes

i. jika waktu yang ditentukan telah habis, hendakpgserta tes
diminta menghentikan pekerjaannya

j. untuk mencegah timbulnya berbagai kesulithrkemudian hari,
pada berita acara pelaksanaan tes harus ditulis secara lengkap,
berapa peserta tes yang hadir dan yang tidak hadir dengan
menuliskan identitasya.

2). Teslisan

Tes lisan ini disebut juga dengan oral test dalam
pelaksanaannya guru menuntut jawaban peserta didik secara lisan.
Sama dengan tes tertulis, tes lisan ini juga hanya mencakup domain
kognitif.
Dari segi persiapan dan cara bertanya, tes lisgpatd

dibedakan menjadi dua, yakni:

® AnasSudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ( Jakarta: PT Grafirdpersada, 2005151-153.
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Tes lisan bebas: artinya pendidikan dalam memberikan sal
kepada peserta didik tanpa memberikan pedoman yang
dipersiapkan secara tertulis.

Tes lisan berpedoman: artinya pendidikan menggunakan
pedman tulis tentang apang akan ditanyakan kepada peserta

didik.

menurut Sudjono yang mana dikutip Sahlan memberikan

petunjuk praktis yang dapat dijadikan pegangan guru dalam

melaksanakan tes lisan antaranya:

1.

Sebelumtes lisan dilaksanakan alangkah lebih baiknya guru
sudah relakukaninventarisasi berbagai jenis sogng akan
diajukan dalam tes lisan

Setiapbutir soal yang telah ditetapkan untuk diajukan dalam
tes lisan, juga harus disiapkan anaacar jawaban betulnya.

Tidak menentukanekor atau hasil tes lisan setelaeluruh
peserta tes menjalani tes lisan

Tes lisan jangan sampai menyimpang atau berubah arah

menjadi diskusi

. Dalam rangka menegakkan prinsip objektivitas dan keadilan,

guru hendaknya tidak memberikan rangsangan kepada siswa
Tes lisan harus berlangsung &&c wajardan jangan sampai

menimbulkan rasa takut, gugup dan panic bagi peserta didik.
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7. Sebaiknya guru mempunyai pedoman yang pasti, berapa lama
waktu yang disediakan bagi tiap peserta tes dalam menjawab
pertanyaafpertanyaan

8. Pertanyaan pertanyaarmendaknya dibuat bervariasi

9. Sejauhmungkin dapat diusahakan agar tes lisan berlangsung
secara individd?

3). Tesperbuatan
Tes perbuatan ini pada umumnya digunakan untuk
mengukur domain pstknotorik peserta didik dimanadrilaiannya
dilakukan terhadap pses penyelesaian tugas dan hasil akhir yang
dicapai oleh peserta didik setelah melaksanakan tugas tersebut.
Dalam merancang dan melaksanakan tes perbuatan ini ada 3
hal yang harus diperhatikan guru:

a. guru harus mengamati dengan teliti cara yang dilakué&h
peserta didik dalam menyelesaikan tugas yang telah ditentukan

b. agar tercapai kadar ojektivitas tes yang tinggi, hendaknya guru
jangan berbicara atau berbuat sesuatu yang dapat mempengaruhi
peserta didik yang sedang mengerjakan soal

c. saat mengamapeserta didik yang sedang melaksanakan tugas

tersebut, hendaknya guru telah menyiapkan instrument berupa

19 Moh. SahlanEvaluasi Pembelajaran (Jember:Stain Jembe2013) 97-99.
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lembar penelitian yang didalamnya telah ditentukarhbhlapa
saja yang harus diamati dan diberikan penilatan.
b. Teknik nontes
Ada beberapa teknik ntes dalam pembelajaran, yakni:
1). pengamatan ( observation)

Pengamatan atau observasi (observation) adalah suatu
teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan
secara teliti serta pencatatan secara sistematis.

2). Wawancara (interview)

Wawancara atau interview adalah suatu metode atau cara
yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden
dengan jalan Tanya jawab sepihak.

3). Skala sikap

Sikap berhubungan dengan perilaku manusia. Dalam skala
sikap ini perilaku peserta didik dievasi melalui kegiatan
pengukuran sikap.

4). Daftar cek
Daftar cek merupakan suatu daftar yang berisi subjek dan

aspekaspek yang akan diamati.

1 NovanArdy Wiyani. Desain Pembelajaran Pendidikan ( YogyakartaAr-Ruzz Media 2013),
194.
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5). Catatan indental

Catatan inglental merupakan catat@matatan singkat
tentang berbagai peristiwa yang dialasteh peserta didik secara
peorangan->

7. Karakteristik tes yang baik
Menurut Suharsimi Arikuntoyang dikutip olehEko, mengatakan
bahwa suatu tes dapat dikatakan baik apabilanemenuhi lima
persyarataff:

1. Validitas
Alat ukur dikatakan valid apabila alat ukur yang itu dapat
dengan tepat mengukur apa yang hendak di Ukengan kata lain
validitas berkaitan dengan “ketepat
satu alat ukur hasbelajar dapat dikatakan valid apabila tes itu dapat
tepat mengukur hasil belajar yang hendak diukur.
2. Rdiabilitas
Kata reliabilitas dalam bahasa Indonesia diambil dari kata
reliability dalam bahasa inggris, berasal dari kateble yang artinya
dapat dipercayales dikatakan dapdipercaygika memberikan hasil
yang tetap apabila di teskan berkali kdika kepada siswa diberikan
tes yang sama pada waktu berlainan, maka setiap siswa akan tetap

berada dalam urutan yang sama.

*Ibid. 183-198.
¥ Eko Putro WidoyokoEvaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,2013),

98-102
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3. Objektivitas
Objektif berarti tidak adanya unsur pribadi yang mempengaruhinya.
Lawan dari objektif adalah subjektif, artinya terdapat unsur pribadi
yang masuk mempengaruhi. Sebuah tes dikatakaemiliki
objektivitas apabila dalam melaksanakan tes tidak adarfakbjektif
yang mempengaruhi, terutama dalam sistem skoringnya.

4. Praktikabilitas
Sebuah tes dikatakan memiliki praktibilitas yang tinggi apabila tes
tersebut birsifat praktis, mudah pengadministrasiannya.

5. Ekonomis
Yang dimaksud ekonomis disini adalathba pelaksanaan tes tersebut
tidak membutuhkan biaya yang mahal, tenaga yang banyak dan waktu

yang lama.

B. Kitab Kuning
1. Pengertian Kitab Kuning
Kitab merupakan istilah khusus yang digunakan untuk menyebut
karya tulis dibidang keagamaan yang ditulis dengan huruf arab. Ada pun
kitab yang dijadikan sumber belajar di pesantren dan lembaga pendidikan
islam tradisional disebut kitab kuningsebutan kitab kung ini

dikarenakan kertas yang digunakan yakni berwarna kdfiing.

4 Abuddin NataSejarah Pertumbuhan Dan Perkembangan Lembaga-Lembaga Pendidikan Islam
Di Indonesia,(Jakarta: PT Grasindo,2001), 170.
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Kitab kuning adalah kitakitab berbahasa Arab tanpa syakauat
harokat, yang secara tradisibmanumnya diajarkan di pondok pesantren,
melalui cara weton atau sorongan. Kitab kuning adkit-kitab klasik
berbahasa Arab yang selama ini dipandang sebagai kitab standar atau
referensi buku, dalam masalatasalah kelslaman, baik dalam bidang
aqidah, syari’  ah, tasawuf, sirah maup
kitab-kitab klasik yang berkan dengan agama Islam atau bahasa Arab,
yang dianggap sudah ketinggalan zaman, baik dalam metode penulisan
maupun dalam nilai akurasi keilmuanrya.

Dari rumusan sementara di atas, dapat diidentifikasikan beberapa
hal dalam upaya mengenali kitab kuning amtain:

1) Kitab-kitab tersebut berbahasa Arab

2) Umumnya tanpa syakal, malah tanpa titik dan koma.

3) Berisi informasi keilmuan Islam yang cukup berbobot

4) Metode penulisannya dianggap kudan relevansinya dalam masalah
keilmuan kontemporer kerap kali sudah taknpeenipis

5) Lazimnya secara tradisional dipelajri/dikaji dalam ponrgokdok
pesantren

6) Banyak diantara kertasnya meng berwarna kuning (karena

kuditasnya atau karena sebab lain)

'3 Fathur Rahman AshariDinamika Pembelajaran Kitab Kuning Di Madrasah Muallimin Univa
Medan ”, Analytica Islamica, 1( januari- juni 2018), 41
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2. Format Umum Kitab Kuning
Kebanyakan kitab Arab klasik yang dipelajaripgisantren adalah
kitab komentar gyarh) atau komentar atas komentaegyiyah) atas teks
yang lebh tuanfatn, matan). Edisi cetakan dari karylkearya klasik ini
biasanya menempatkan teks yangydirah-i atau dihasyiah-i dicetak di
tepi halamannya, sehinggkeduanya dapat dipelajari sekaligligrdapat
istilah dalam penyeltan di antara tekieks. NamaTaqrib, dipakai baik
untuk teks ikih yang ringkas dan sederharfeath Qarib, kitab syarah
yang lebih mendalam atas teks tersebut. Kiddddahalli, karya fkih
tingkat lanjut yang umum dikenal, dia akan diberi berilid kitab
hasyiyah at as nya yang disusun ol eh Qal yu
menempatkan karya Mahalli yang berjudanz Al-Raghibin yang lebih
sederhana di tepi halamannya, hal yang sama jugmditggada kitab
lainnya®®
3. MetodePembelajaran Kitab Kuning
a. Metode Bandongan atau Wetonan
Metode bandongan dan wetonan yaitu sekolompok santri
terdiri antara 5 sampai 500 orang mendengarkan seorang guru yang
membaca, menerjemahkan, menerangkan dan sering mengulas kitab.
Setiap siswa memperhatikan kitabnya sendiri dan membuat catatan
catatan b& arti maupun keterangan tentang kied#éa atau buah

pikiran yang sulit untuk dipahami. Kelompok kelas dari sistem

% bid., 40
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bandongan ini disebut dengan halagoh yang secara bahasa diartikan
dengan lingkaran siswa, sekelompok siswa yang belajarasai
bimbingan serang guru.

b. Metode Sorgan

Metode sorogan merupakan suatu metode yang ditempuh
dengan cara guru menyampaikan pelajaran kepada santri secara
individual. Pengertian lain metode sorogan, yakni suatu metode
dimana santri menghadap kyai seorang demi seorangaden
membawa kitab yang akan dipelajarinya. Metode sorogan ini
merupakan bagian yang paling sulit dari keseluruhan metode
pendidikan Islam tradisional, sebab sistem ini menuntut kesabaran,
kerajinan, ketaatan dan disiplin pribadi santri/ kendatipun demikian
metode ini diakui paling intensif, karena dilakukan seorang demi
seorang dan ada kesempatan untuk tanya jawab lantfsung.

c. Metode HafalanTahfidzh)

Metode Hafalan mengharuskan santri membaca dan
menghafal tek$eks berbahasa arab secatadividual, guru
menjelaskan arti kata demi kata, biasanya digunakan untuk teks
nadhom sepertiNadhom Agidat Al-Awam, Awamil, Imrithi, Alfiyah

danHidayat Al-Shibyan.*®

Y SamsuNizar, Sejarah Pendidikan Islam Menelusuri Jejak Sejarah Pendidikan Era Rasulallah
Sampai Indonesi ( JakartaPT Fajar Interpratama Mand;jr2007),287.

'8 Abuddin NataSejarah Pertumbuhan Dan Perkembangan Lembaga-Lembaga Pendidikan Islam
Di Indonesia,(Jakarta: PT Grasindo,2001)76.
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d. Metode Hiwar atau Musyawarah
Metode ini hampir sama dengan metodetode diskusi yang
umum dikenalDalam pelaksanaannya para siswa melakukan belajar
kelompok untuk membahas bersama materi kitab, yang telah diajarkan
oleh kyai atau ustadz. Dalam belajar kelompok ini, mereka tidak
hanya membahas topik atau sub topik, tetapi lebih dari itu dengan
memperlua cakupan diskusi hingga mencakup pembahasan tentang
lafadz demi lafadz dan kalimat demi kalimat yang ditinjau dari
gramatika bahasa Ardf.
e. Metode MusyawaraBbhtsul Masa'il
Metode musyawarah atau dalam istilah lawhtsul masa’il
merupakan metode pembel@n yang lebih mirip dengan metode
diskusi atau seminar. Beberapa orang santri dengan jumlah tertentu
membentuk halagah yang dipimpin langsung oleh Kyai atau ustadz,
atau mungkin juga senior, untuk membahas atau mengkaji suatu
persoalan yang telah ditetkian sebelumnya. Dalam pelaksanaannya,
para santri dengan bebas mengajukan pertarp@danyaan atau

pendapatnya’

¥ Fathur Rahman Ashaiinamika Pembelajaran Kitab Kuning Di Madrasah Muallimin Univa
Medan, Analytica Islamica, 1( januari- juni 2018), 41.
?bid., 42
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C. Madrasah
1. PengertiarMadrasah

Kata “madrasah?” adal ah- ybdeisua s al dar
darsan wa durusan wa dirasatan,” yang
menghapus, menjadikan usang, melatih, mempelajari. Perkataan madrasah
berasal dari kata bahasa Arab yang artinya adelabat belajar, padanan
madrasah dalam bahasa Indonesia adalah sekolah lebih dikhususkan lagi
sekolahsekolah agama Islam.

Sebagaimana yang di kutip oldmantq Madrasah Diniyah adalah
salah satu lembaga pendidikan keagamaan pada jalur luar sekolah yang
diharapkan mampu secaterus menerus memberikan pendidikan agama
Islam kepada anak didik yang tidak terpenuhi pada jalur sekolah yang
diberikan melalui sistem klasikal serta menerapkan jenjang pendidikan
yaitu: Madrasah Diniyah Awaliyah, dalam menyelesigdsan pendidikan
agama Islam tingkat dasar selama selama 4 (empat) tahun dan jumlah jam
belajar 18 jam pelajaran seminggu, Madrasah Diniyah Wustho, dalam
menyelenggarakan pendidikan agama Islam tingkat menengah pertama
sebagai pengembangan pengetahuang ydiperoleh pada Madrasah
Diniyah Awaliyah, masa belajar selama selama 2 (dua) tahun dengan
jumlah jam belajar 18 jam pelajaran seminggu dan Madrasah Diniyah
Ulya, dalam menyelenggarakan pendidikan agama Islam tingkat

menengah atas dengan melanjutkan dasngembangkan pendidikan
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Madrasah Diniyah Wustho, masa belajar 2 (dua) tahun dengan jumlah jam
belajar 18 jam per mingdd.
. PerkembangaNadrasaldi Indonesia

Tumbuh dan berkembangnya madrasah di Indonesia tidak terlepas
dari berkembangnya idde pembaruadi kalangan umat Islam. Pada awal
abad 20 banyak pelajar Indonesia yang telah berta@hum bermukim di
Timur Tengah kembali ke tanah air dan mengembangkaidéd®aru
dalam bidang pendidikan salah satu diantaranya melahirkan madrasah.

Pendirian madrasaki Timur Tengah memiliki pengaruh yang
sangat signifikan karena menambah khasanah lembaga pendidikan di
lingkungan masyarakat Islam yang mana sebelumnya hanya mengenal
pendidikan tradisional yang diselenggarakan di masjid dan kuttab dan pada
akhirnya memepngaruhi penyelenggaran pendidikan tingkat tinggi.
Berbeda dengan pendirian madrasah di yang merupakan fenomena modern
yang muncul pada awal abad-Z@ dan merupakan lembaga petikin
yang memberikan pelajaragama Islam tingkat rendah dan menerfgah.

Latar belakang kelahiran madrasah di Indonesia bertumpu pada dua
faktor penting. Pertama, pendidikan Islam tradisional dianggap kurang
sistematis dan kurang memberikan kemampuan pragmatis yang memadai.
Kedua, laju perkembangan sekokdkolah ala Belanda diakangan

masyarakat cenderung meluas dan membawakan watak sekularisme

“'Subar] u n a Evaloasi Pembelajaran Di Madrasah Diniyah Miftachul Hikmah Denanyar
Tangen Sragen”, At-Tanbawi, 2 (Juli-Desember 2016), 183.

22 Abdul Rahman Salel\adrasah dan Pendidikan Anak Bangsa: Visi, Misi, dan Aksi (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 20011-12.
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sehingga harus diimbangi dengan sistem pendidikan Islam yang memiliki
model dan organisasi yang lebih teratur dan terencana. Pertumbuhan
madrasah sekaligus menunjukkan adanya pola raspan Islam terhadap

kebijakan pemerintah Hindia Belantfa.

% Maksum,Madrasah; Sejarah dan Perkembangannya (Cet. |, Jakarta.ogosWacana limu,
1999),114.



